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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Kartu Sehat adalah kartu jaminan pemeliharaan kesehatan bagi keluarga

miskin yang dapat digunakan untuk mendapatkan paket pelayanan kesehatan secara cuma-cuma di sarana

pelayanan kesehatan yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah setempat.Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mendapatkan gambaran pemanfaatan kartu sehat dan faktor-faktor yang berhubungan dengan

pemanfaatannya, serta mencari faktor yang paling signifikan terhadap pernanfaatan kartu sehat. Penelitian

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan studi " Cross Sectional ". Populasi

dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang mendapatkan kartu sehat di wilayah kerja Puskesmas

Kejaksan. Jumlah responden terpilih sebesar 204 orang. Faktor-faktor yang diteliti meliputi faktor

predisposisi (pendidikan, pengetahuan, sikap, persepsi sakit dan jumlah anggota keluarga), faktor

memungkinkan (ketersediaan pelayanan, jarak, sarana transportasi, dan biaya transportasi), faktor

menguatkan (sikap petugas kesehatan dan kader kesehatan) dan faktor kebutuhan pelayanan kesehatan.

Pengolahan data dengan menggunakan program SPSS for windows versi 10.01.Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pemanfaatan kartu sehat di wilayah kerja Puskesmas Kejaksan sebesar 42 % dan yang

tidak memanfaatkan kartu sehat sebesar 58 %. Hasil analisis dengan menggunakan chi-square diperoleh

faktor-faktor yang berhubungan secara bermakna dengan pemanfaatan kartu sehat adalah pengetahuan,

persepsi sakit, ketersediaan pelayanan kesehatan, kader kesehatan dan kebutuhan pelayanan

kesehatan.Analisis multivariat pada penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang sangat

berhubungan dengan pemanfaatan kartu sehat. Dari analisis multivariat ini bahwa faktor pengetahuan, sikap

responden, persepsi sakit, ketersediaan pelayanan kesehatan dan jarak mempunyai hubungan yang signifikan

dengan pemanfaatan kartu sehat. Variabel yang paling signifikan terhadap pemanfaatan kartu sehat adalah

ketersediaan pelayanan kesehatan.Disarankan dalam era desentralisasi, Pemerintah Daerah bersama DPRD

melalui Dinas Kesehatan perlu mengupayakan bentuk konkrit untuk mensubsidi pelayanan kesehatan bagi

golongan miskin dalam menjamin ketersediaan pelayanan kesehatan. Mampu membuat perencanaan

program JPS-BK yang dapat disatukan dengan program sosial lainnya (integrated) dengan memperhatikan

sumberdaya yang tersedia. Disarankan juga adanya peninjauan kembali penetapan wilayah berlakunya kartu

sehat dengan mempertimbangkan kemudahan pencapaian tempat pelayanan, selain itu perlu adanya

peningkatan pengetahuan bagi kader kesehatan tentang tujuan dan manfaat kartu sehat serta meningkatkan

persepsi sakit masyarakat. Penelitian lanjutan diperlukan dengan rancangan penelitian gabungan antara

kuantitatif dengan kualitatif.</p><hr /><p>&nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Health card is a

guarantee health care card for the poverty. which can use to get a free health service package at the public

health service centre as the local government already maintain. The aim from this research is to have a view

of the utilization health card and the relation factors by the usage, and to look the most significant factor for

utilization health card. This research is a quantitative method using a " crops sectional " study design. In this

research population are the head of family who got a health card at the Kejaksan health service centre
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district . The choosen respondence quantity were 204 people. The factors which had been researched ,

predisposition factors involved education, knowledge, act, sick perception and a quantity of family member.

Enabling factors involved health service facility, distance, transportation media and transportation fee,

reinforcing factors involved provider behaviour and health cadre and health service needs factors. The data

processing by using SPSS program for window 10.01 version.Result of research showed utilization health

card at the Kejaksan health service centre district are 42 % and who didn't utilization of health card are 58

%. The analysis result by using chi-square have factors are correlated with the utilization of health card are

knowledge, disease perception, and health service facility, health cadre and health service

needs.Multivariate analysis was use in this research are aim to find most related factors with utilization

health card. From this mukivariale analysis that knowledge factors, respondence attitude, disease perception,

health service facility and distance, were found significantly related to the utilization health card. The most

significant variable for utilization health card is health service facilities.In desentralization era suggested, the

local government together with DPRD through Health Departement needs to work out the concrete shape to

afford health service for poverty in order to guarantee the availability of health service. Able to make The

Sosial Safety Net plan program which can be unified by another Social Program ( integrated ) concern by

the resources. Also suggested to reorganization of the geographical coverage of the health card by

considering the case of service location achievrnent, besides that it's very important there's a knowledge

increasing for the health cadre about the purpose and aim of health card and increasing perception about

disease. The advanced research needed by researched combination design between quantitative and

qualitative.</p>


